


Program Studi Ilmu Komunikasi 
Universitas Al-Azhar Indonesia (Ilkom UAI) 
mengundang dosen tamu asal Perancis Dr. Hadi 
Saba Ayon untuk memberikan kuliah umum mata 
kuliah Komunikasi Lintas Bahasa pada Rabu, 8 
November 2023. Kuliah umum diselenggarakan 
di Ruang Serbaguna UAI, membahas tentang 
“Internet and Digital Literacy”,  yang dihadiri 
oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi 
UAI.

Dr. Hadi Saba Ayon adalah seorang 
peneliti berkebangsaan Perancis yang berasal 
dari UMR 6266 CNRS IDÉES - Le Havre research 
laboratory di Université Le Havre Normandie 
bidang ilmu informasi dan komunikasi. Saat ini 
beliau menjadi dosen tamu di Program Studi 
Ilmu Komunikasi Universitas Katolik Atma Jaya 
dan menjadi anggota dari grup riset TIPEMSE di 
University of Bahia State Brazil.

Pada kuliah umum ini, Dr. Hadi menjelaskan 
bahwa internet itu dibangun oleh bahasa yang 

berbeda dengan bahasa manusia, yaitu bahasa 
mesin. Internet itu sendiri ternyata tersusun 
dari berbagai bahasa mesin yang beda. Bahasa 
mesin itu digunakan untuk membuat berbagai 
hal di internet, seperti mendesain tampilan dan 
mengoperasikan situs web. 

Dosen tamu asal Perancis ini juga 
menjelaskan internet itu menyimpan segudang 
informasi, termasuk informasi pribadi pengguna. 
Hal ini dikarenakan internet itu berbentuk seperti 
penyimpanan yang menyimpan berbagai data 
pengguna. Internet mendapatkan jejak digital 
pengguna dari aktivitas yang dilakukan selama 
berinternet. Jejak digital memang tidak dapat 
dilihat oleh pengguna, tetapi ketika mau melihat 
jejaknya bisa cari di situs web yang kalian buka, 
seperti Instagram atau Google.

Dr. Hadi juga memberitahu bahwa jejak 
digital di internet sangat sulit untuk dihapus. 
Untuk menghapus jejak digital yang telah dibuat 
selama berselancar di internet, minimal bekerja 
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di perusahaan seperti Google atau Facebook. 
Bagi pengguna awam tentu sangat sulit untuk 
dilakukan karena tidak memegang sistem. Oleh 
karena itu, beliau berpesan untuk bijak dalam 
menggunakan internet.

Terkait dengan penulisan digital, peneliti 
asal Perancis ini memberikan contoh platform 
internet digital, yaitu Wikipedia. Wikipedia adalah 
situs web ensiklopedia yang dapat diakses dan 
disunting (editing) secara bebas oleh pengguna 
internet. Wikipedia merupakan situs web yang 
menyimpan berbagai data informasi yang ada di 
dunia ini, dan yang terus menerus diperbaharui 

setiap saat. Beliau mengatakan bahwa Wikipedia 
adalah contoh yang baik terkait dengan memori 
dan jejak digital yang dibutuhkan di internet. 

Selama kuliah umum berlangsung, 
mahasiswa tampak antusias mendengarkan 
penjelasan dari tamu asal Perancis ini. Saking 
antusiasnya, bahkan banyak yang bertanya 
lebih dalam tentang internet dan penulisan 
digital kepada Dr. Hadi. Dengan adanya kuliah 
umum ini, mahasiswa Program Studi Ilmu 
Komunikasi UAI dapat memahami lebih dalam 
seputar internet dan penulisan digital.



Untuk menjalankan program Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, dan Riset Teknologi 
(Kemendikbudristek), Universitas Al-Azhar 
Indonesia (UAI) melakukan sosialisasi program 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 
tahun 2024. Sosialisasi dilaksanakan secara 
daring melalui aplikasi Zoom Meeting pada 
Sabtu, 11 November 2023, dan bertujuan untuk 
memberikan penyuluhan kepada mahasiswa 
dan dosen pengawas lapangan (DPL) terkait 
dengan MBKM tahun 2024. Program MBKM 
yang disosialisasikan yaitu Kampus Mengajar 
bagi angkatan MBKM ketujuh, Magang dan Studi 
Independen Bersertifikat (MSIB) bagi angkatan 
keenam, serta Pertukaran Mahasiswa Merdeka 
Kemendikbud angkatan keempat (PMM4).

Acara sosialisasi MBKM dibuka dengan 
sambutan Wakil Rektor I Bidang Akademik 
Dr. Drs. Zirmansyah, M.Pd., bahwa sebelum 
adanya MBKM, program Kuliah Kerja Lapangan 
(KKL) atau Praktik Kerja Lapangan (PKL) sudah 
berlangsung oleh UAI sejak lama. Semenjak 
adanya program MBKM, maka program PKL/KKL 

tersebut menjadi lebih serius, yang sebelumnya 
hanya mencakup 4 SKS saja, sekarang 
hingga mencakup 20 SKS. Dengan adanya 
program MBKM, mahasiswa diharapkan dapat 
merasakan pengalaman belajar di luar kampus 
selama satu semester. Beliau juga mengatakan 
bahwa UAI sudah siap dalam pelaksanaan 
digitalisasi dalam MBKM UAI. Sambutan ditutup 
dengan penyampaian harapan supaya program 
digitalisasi dapat mempermudah, mempercepat 
dan memperlancar efektivitas pelayanan UPT 
MBKM baik kepada para mahasiswa juga kepada 
Kaprodi, Sekprodi, maupun dosen pembimbing 
lapangan.

Tenaga Pendidik MBKM UAI, Rahadyan 
Tajuddien, menyampaikan secara detail tentang 
pelaksanaan sosialisasi MBKM. Penjelasan 
pertama tentang pelaksanaan program Kampus 
Mengajar bagi angkatan MBKM ketujuh. 
Menurutnya Kampus Mengajar merupakan 
kanal pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar di 
luar kampus selama satu semester guna melatih 
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kemampuan menyelesaikan permasalahan 
kompleks dengan menjadi mitra guru untuk 
berinovasi dalam pembelajaran, pengembangan 
strategi, dan model pembelajaran yang kreatif, 
inovatif, dan menyenangkan. Untuk mengikuti 
program Kampus Mengajar, mahasiswa harus 
memenuhi beberapa syarat, yaitu Warga Negara 
Indonesia (WNI), mahasiswa aktif baik akademik 
maupun vokasi, berasal dari program studi yang 
terakreditasi pada PTN & PTS dibawah naungan 
Kemendikbudristek, minimal mahasiswa 
semester 4 dengan IPK minimal 3.00, belum 
pernah ditetapkan sebagai peserta program 
Kampus Mengajar angkatan sebelumnya, 
sehat jasmani rohani, dan bersedia untuk 
melaksanakan, mengikuti, serta menyelesaikan 
program Kampus Mengajar hingga selesai. 

Selanjutnya penjelasan tentang program 
Magang dan Studi Independen Bersertifikat 
(MSIB) bagi angkatan keenam. Program ini 
bertujuan untuk mengurangi kesenjangan 
antara ketersediaan SDM berkualitas dengan 
permintaan industri. Bagi mahasiswa mengikuti 
program ini mendapatkan akses ke pengalaman 
nyata dan pengetahuan mendalam yang 
dimiliki oleh perusahaan. Tidak hanya itu 
saja, pada tahun 2024 mendatang, program 
MSIB membuka 45.000 kuota yang terdiri dari 
27.000 kuota magang dan 18.000 kuota studi 

independen. 
Program ketiga yang dipaparkan 

oleh Rahadyan Tajuddien yaitu Pertukaran 
Mahasiswa Merdeka Kemendikbud angkatan 
keempat (PMM4). Program PMM4 yang 
dilaksanakan pada tahun 2024 ini terdapat 
beberapa perubahan dibandingkan tahun 
sebelumnya, baik di tata cara pendaftaran, proses 
seleksi, hingga perubahan di bagian pendanaan. 
Perubahan tata cara pendaftaran di PMM4 yaitu 
mahasiswa memberikan pernyataan komitmen 
secara digital melalui laman PMM dan harus 
mengunggah KTP, transkrip nilai, serta bukti 
kepemilikan asuransi. Perubahan di proses 
seleksi yaitu dilakukan oleh pihak Perguruan 
Tinggi Pengirim yang dikuasakan melalui akun 
Koordinator PT Pengirim secara digital di laman 
PMM, dan Perubahan di bagian pendanaan yaitu 
Bantuan BPJS Kesehatan ditiadakan. 

Dengan adanya sosialisasi dari UAI 
terkait dengan pelaksanaan MBKM tahun 2024, 
mahasiswa UAI diharapkan dapat mengikuti 
program MBKM seperti Kampus Mengajar, 
MSIB, dan PMM4 di tahun depan.



Universitas Al-Azhar Indonesia (UAI) 
menyambut kedatangan delegasi dari 
Daugavpils University di Ruang Serbaguna pada 
Selasa, 14 November 2023. Acara ini merupakan 
rangkaian dari kegiatan “International Week 
in Biotechnology” yang berjalan pada 13-
14 November 2023. Kedatangan delegasi ini 
merupakan kunjungan balasan dari kunjungan 
tiga staf UAI ke Daugavpils University pada 
bulan Mei 2023.

Penyambutan delegasi dari Daugavpils 
University dihadiri oleh Rektor Universitas Al-
Azhar Indonesia Prof. Dr. Ir. Asep Saefuddin, 
M.Sc., dan Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 
Ir. Hidayat Yorianta Sasaerila, M.Sc., Ph.D. 
Delegasi dari Daugavpils University yang datang 
ke UAI yaitu Prof. Janis Kudins, Rita Baltere, 
Anna Vanaga, Zaiga Vītola, Olita Miglane, Liene 
Leikuma-Rimicane, dan satu anggota dari 
Latvia lainnya.

Prof. Dr. Ir. Asep Saefuddin, M.Sc., 

selaku Rektor Universitas Al-Azhar Indonesia 
membuka pertemuan antara dua Universitas 
ini dengan memberikan sambutan yang hangat 
kepada delegasi Daugavpils University. Beliau 
mengatakan bahwa salah satu mahasiswa UAI 
pernah menimba ilmu di Daugavpils University 
pada tahun 2021, yaitu wisudawan terbaik di 
wisuda UAI ke-28, Ida Ayu Mas Kusumaningtyas 
yang berangkat ke Latvia melalui program 
Indonesian International Student Mobility Awards 
(IISMA). Sejak saat itu kerjasama antara UAI 
dengan Daugavpils University terus meningkat, 
yang ditandai dengan penandatanganan 
kerjasama beasiswa mahasiswa dan staff 
dibawah Beasiswa Erasmus+ Programme Inter-
institutional Agreement Key Action 1. Beliau 
juga menyampaikan bahwa tahun 2024 dua 
mahasiswa UAI akan dikirim untuk belajar ke 
Daugavpils University dan akan berangkat pada 
bulan Februari mendatang. 

Acara dilanjutkan dengan pemaparan 
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tentang Daugavpils University oleh Senior 
Specialist for Cooperation Issues (International 
and Public Relations Office) Liene Leikuma-
Rimicane. Beliau memperkenalkan kepada 
hadirin seputar Daugavpils University. Saat ini 
kampus yang berlokasi di Latvia ini mempunyai 
dua fakultas, yaitu Fakultas Ilmu Sosial dan 
Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam & Kesehatan. 
Saat ini Daugavpils University memiliki 2610 
mahasiswa, dan lima persennya merupakan 
mahasiswa internasional yang berasal dari 
berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 
Ir. Hidayat Yorianta Sasaerila, M.Sc., Ph.D., 
menyampaikan bahwa terdapat beberapa 

prospek kerjasama yang dapat dilakukan antara 
Universitas Al-Azhar Indonesia dan Daugavpils 
University. Kerjasama tersebut meliputi 
kerjasama pertukaran pelajar, pengiriman 
dosen tamu, kolaborasi dalam pelaksanaan 
seminar, program penelitian bersama, hingga 
kerjasama dalam penguasaan sistem teknologi 
termutakhir, seperti Augmented Reality & 
Virtual Reality, Big Data & Smart City, dan High 
Performance Computing (HPC). Diharapkan 
dengan kerjasama antara Universitas Al-
Azhar Indonesia, Daugavpils University, dan 
Erasmus+ ini dapat terus meningkatkan kualitas 
pendidikan dan kualitas mahasiswa UAI.



Lembaga Penelitian, Inovasi, dan 
Pengabdian Masyarakat Universitas Al-
Azhar Indonesia (LPIPM UAI), Asosiasi Jurnal 
Pengabdian Kepada Masyarakat (AJPKM), 
dan Kantor Urusan Internasional (KUI) kembali 
mengadakan Seminar Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat (Sendamas) yang berlangsung 
pada 16-17 November 2023. Sendamas tahun 
ini berbeda dengan sebelumnya karena UAI 
meresmikan Program Studi baru, yaitu Magister 
Pengelolaan Sumber Daya Alam serta lembaga 
riset internasional, Collaborative Research and 
Innovation Center (CRIC).  Acara ini tidak hanya 
menjadi ajang presentasi penelitian saja, tetapi 
juga menjadi ajang presentasi hasil pengabdian 
masyarakat. Sendamas tahun 2023 sangat 
meriah karena dihadiri oleh mahasiswa, dosen, 
peneliti, hingga tamu yang berasal dari luar 
negeri, seperti Latvia, Malaysia, dan Tiongkok.

Sendamas tahun 2023 ini dilaksanakan 
selama dua hari. Hari pertama adalah 
sesi seminar International Scientific Talk 
“Biotechnology for Sustainable Development” 

yang diisi oleh para tamu yang berasal dari 
dalam dan luar negeri, yaitu delegasi Northeast 
Forestry University China Prof Lan Xinggao, 
delegasi International Islamic University 
Malaysia Prof. Dr. Ma’an Fahmi Rashid Al-
Khatib, delegasi Daugavpils University Latvia 
Zaiga Vitola, dan Kepala LPIPM UAI Dr. rer. 
nat Yunus Effendi, M.Sc. Hari kedua yaitu 
Seminar Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
“Pembangunan Berkelanjutan melalui Inovasi 
dan Pemberdayaan Masyarakat” yang diisi 
oleh Dekan Fakultas Ekologi Manusia Institut 
Pertanian Bogor (FEMA IPB) Dr. Sofyan Sjaf, 
S.Pt., M.Si., Dosen Program Studi Informatika 
UAI Ir. Endang Ripmiatin, M.T., dan Direktur PT. 
Visitiga Media R. Nurul Fatahillah, S.TP., M.M.

Hari pertama yaitu pelaksanaan sesi 
International Scientific Talk “Biotechnology 
for Sustainable Development” yang dibuka 
dengan sambutan oleh Rektor UAI Prof. Dr. 
Ir. Asep Saefuddin, M.Sc.. Beliau menyambut 
para peserta Sendamas dan para tamu 
dengan hangat. Rektor menyampaikan tujuan 
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pelaksanaan seminar bioteknologi ini untuk 
memfasilitasi eksplorasi penelitian, inovasi, dan 
terobosan terbaru yang komprehensif, serta 
terus mempengaruhi lanskap bioteknologi dalam 
skala global. Penerapan dari misi tersebut yaitu 
peresmian Program Studi Magister Pengelolaan 
Sumber Daya Alam dan Collaborative Research 
and Innovation Center (CRIC). Acara ini 
diramaikan dengan penampilan Angklung oleh 

Kizuna Angklung UAI. Tidak hanya itu saja, acara 
seminar diisi dengan materi yang disampaikan 
oleh delegasi dari Northeast Forestry University 
China, International Islamic University Malaysia, 
Daugavpils University Latvia, dan LPIPM UAI. 
Setelah sesi International Scientific Talk selesai, 
acara dilanjut dengan sesi presentasi hasil 
penelitian yang telah dikerjakan oleh dosen dan 
mahasiswa di ruangan yang telah ditentukan.

Sendamas hari kedua lebih berfokus 
pada pemaparan hasil pengabdian masyarakat 
(Abdimas). Pada hari kedua ini, seminar 
“Pembangunan Berkelanjutan melalui Inovasi 
dan Pemberdayaan Masyarakat” diisi dengan 
materi “Kolaborasi, inovasi dan pemberdayaan 
masyarakat untuk mewujudkan pembangunan 
berkelanjutan” oleh  Dekan Fakultas Ekologi 
Manusia Institut Pertanian Bogor (FEMA IPB) 

Dr. Sofyan Sjaf, “Smart Class: Inovasi Perguruan 
Tinggi dalam menjawab kebutuhan masyarakat” 
oleh Dosen Program Studi Informatika UAI Ir. 
Endang Ripmiatin, dan “Peran Dunia Usaha, 
Dunia Industri dan Pemanfaatan Hasil Inovasi 
Perguruan Tinggi” oleh Direktur PT. Visitiga 
Media R. Nurul Fatahillah, S.TP., M.M. Seminar ini 
semakin menarik karena terdapat demonstrasi 
alat yang menunjang untuk pelaksanaan Smart 

Class oleh tamu dari PT. Visitiga Media. Para 
peserta seminar terkesima dengan demonstrasi 
alat yang sangat canggih dan praktis tersebut.  
Sendamas hari kedua ditutup dengan 
pemaparan hasil pengabdian masyarakat oleh 
dosen dan mahasiswa yang dilakukan di tiap-
tiap ruangan yang telah ditentukan. 

Hasil dari penelitian dan pengabdian 
masyarakat yang telah dipresentasikan di UAI 
pada acara Sendamas 2023 ini yaitu perilisan 
dan pencetakan Jurnal Penelitian dan Abdimas 
(Pengabdian Masyarakat) yang diterbitkan oleh 
LPIPM UAI.



Universitas Al-Azhar Indonesia (UAI) 
melangsungkan rapat Rencana Kerja dan 
Anggaran Tahunan (RKAT) UAI 2024 pada 
Selasa, 21 November 2023. Acara tersebut 
diselenggarakan di Auditorium Universitas 
Al-Azhar Indonesia yang mengusung tema 
“Transformasi Digital Meraih UAI Unggul”. 
RKAT adalah rapat yang dilaksanakan untuk 
mengesahkan rencana anggaran UAI selama 
satu tahun kedepan. RKAT tahun 2024 dihadiri 
oleh para petinggi kampus, mulai dari Wakil 
Rektor I Bidang Akademik Dr. Drs. Zirmansyah, 
M.Pd., Wakil Rektor II Bidang Sumber Daya Ir. 
Ade Suryanti, M.M. IPU., Wakil Rektor III Bidang 
Kemahasiswaan & Alumni Dr. Faisal Hendra, Lc., 
M.A., hingga pimpinan dari setiap unit kerja di 
Universitas Al-Azhar Indonesia.

Pemaparan Rencana Kerja dan Anggaran 
Tahunan (RKAT) UAI 2024 disampaikan oleh Ir. 
Ade Suryanti, M.M. IPU., selaku Wakil Rektor 
II Bidang Sumber Daya. Beliau mengatakan 

bahwa sekitar 75 hingga 80 persen rencana 
anggaran tahun depan sudah di tahap final. 
Hal-hal yang dipaparkan oleh Wakil Rektor 
II yaitu realisasi RKAT tahun 2023, laporan 
arus kas 2023, arahan RKAT 2024, anggaran 
penerimaan RKAT 2024, anggaran belanja 
RKAT 2024 Fakultas & Prodi, anggaran belanja 
RKAT 2024 direktorat & unit, serta rekapitulasi 
RKAT tahun 2024. Beliau menyatakan bahwa 
pimpinan menetapkan target Penerimaan 
Mahasiswa Baru Tahun Akademik 2024/2025 
sebanyak 1.555 mahasiswa. Tidak lupa, beliau 
juga mengungkapkan program strategis UAI 
tahun 2024 yaitu mencapai akreditasi Unggul, 
meneruskan Rumah Mutu, menjalankan Skema 
OBE, meningkatkan sistem informasi, JJA, IGA, 
melaksanakan OMOF (One Master One Faculty) 
& Program Doktor, menjalankan MBKM Mandiri, 
meningkatkan sarana & prasarana Tridharma, 
meningkatkan kapasitas alur lalu lintas data 
internal dan eksternal, serta meningkatkan 

Universitas Al-Azhar Indonesia Sahkan Rencana Kerja dan 
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penelitian & publikasi terakreditasi.
Tidak hanya pengesahan RKAT tahun 

2024, rapat tahun ini juga terdapat sosialisasi 
terkait dengan BPJS yang disampaikan oleh 
Wakil Rektor II Bidang Sumber Daya, Ir. Ade 
Suryanti, M.M. IPU., Tujuan dari sosialisasi 
tersebut yaitu mengedukasi kepada hadirin 
terkait dengan BPJS dan meningkatkan 
pemanfaatan BPJS bagi karyawan UAI. Saat 
ini pegawai UAI mendapatkan fasilitas BPJS 

Kesehatan, BPJS Ketenagakerjaan, dan JHT BNI 
Simponi. Untuk mengoptimalkan penggunaan 
BPJS, beliau menganjurkan untuk mengunduh 
aplikasi Jamsostek Mobile (JMO) dan Mobile 
JKN.

Sesi berikutnya adalah penyampaian 
arahan dari Wakil Rektor I Bidang Akademik 
Dr. Drs. Zirmansyah, M.Pd., dan Wakil Rektor 
III Bidang Kemahasiswaan & Alumni Dr. Faisal 
Hendra, Lc., M.A. Wakil Rektor I membawakan 
‘oleh-oleh’ dari kunjungannya ke Riau, yaitu 
program Kemendikbudristek dan LLDIKTI di 
masa depan. Program tersebut yaitu mengurangi 
perguruan tinggi di Indonesia, penyederhanaan 

akreditasi kampus, dosen berkegiatan di luar 
kampus, praktisi mengajar di dalam kampus, 
hasil kerja dosen digunakan untuk masyarakat 
dan rekognisi dosen, prodi bekerjasama 
dengan mitra, kelas yang kolaboratif, serta 
prodi berstandar internasional. Wakil Rektor II 
menyampaikan bahwa Indikator Kinerja Utama 
(IKU) saat ini belum tercapai karena banyak unit 
kerja UAI yang berjalan masing-masing. Untuk 
mengejar IKU di tahun depan, kolaborasi antar 

unit di UAI harus ditingkatkan.
Rapat ditutup dengan sesi foto bersama 

dan pembagian hadiah bagi peserta rapat yang 
beruntung. Hasil dari rapat RKAT UAI tahun 2024 
ini akan disampaikan ke Yayasan Pesantren Al-
Azhar (YPIA) pada akhir November tahun 2023. 



Media sosial saat ini sudah menjadi bagian 
dari kehidupan generasi muda. Media sosial 
telah memberikan pengaruh ke generasi muda 
baik pengaruh positif maupun negatif. Salah satu 
pengaruhnya yaitu timbulnya permasalahan 
psikologis, seperti insecure, FOMO, quarter-life 
crisis, mental disorder, dan sebagainya. Supaya 
generasi muda dapat menggunakan sosial 
media dengan baik dan menjaga kesehatan 
mental, Program Studi Bimbingan Konseling 
Islam Universitas Al-Azhar Indonesia (BKI UAI) 
menggelar Seminar Nasional ISCOUNFEST 5.0 
yang dilaksanakan di Auditorium Universitas Al-
Azhar Indonesia pada Rabu, 22 November 2023.

Seminar yang bertema “Social Media & 
Mental Well-Being: Islamic Perspective” ini 
merupakan puncak dari rangkaian kegiatan 
tahunan yang diselenggarakan oleh Keluarga 
Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling 
Islam (KMPS BKI), yaitu Islamic Counseling 
Festival (ISCOUNFEST). Tujuan pelaksanaan 

seminar ini yaitu meningkatkan kesadaran 
generasi muda untuk menggunakan media 
sosial dengan baik dan menjaga kesehatan, 
serta kesejahteraan mental menurut perspektif 
Islam. Seminar ini dihadiri oleh siswa SMA/MA 
sederajat, mahasiswa, dan umum secara offline 
dan online, baik melalui Livestream YouTube 
maupun Zoom Meeting. Ketua Presidium 
DPP Perhimpunan Ahli Bimbingan Konseling 
Islam (PABKI) Dr. Aep Kusnawan, S.Ag., M.Ag., 
Psychoeducation Speaker Shaila Hanifah 
Zainab, S.Psi., dan Influencer Natta Reza 
diundang sebagai pemateri yang membahas 
topik sosial media serta kesejahteraan mental 
(mental well-being) dalam perspektif Islam. 

Seminar dibuka dengan sambutan Ketua 
ISCOUNFEST 5.0 Fayruuz. Ia memaparkan 
bahwa pelaksanaan ISCOUNFEST yang kelima 
ini telah diikuti oleh lebih dari 100 peserta 
baik dari kalangan SMA sederajat, mahasiswa, 
dan umum. Selanjutnya Ketua Program Studi 

Program Studi Bimbingan Konseling Islam UAI Tutup 
ISCOUNFEST 5.0 dengan Seminar Nasional “Social Media & 

Mental Well-Being: Islamic Perspective”



Bimbingan Konseling Islam (Kaprodi BKI) 
Dr. Syariful, M.Pd.I., menyampaikan ucapan 
terimakasih kepada panitia acara yang telah 
berjuang untuk menyukseskan ISCOUNFEST 5.0 
hingga puncak acara. Sesi pembuka ditutup oleh 
sambutan Rektor UAI Prof. Dr. Ir. Asep Saefuddin, 
M.Sc., bahwa manusia seharusnya harus 
berpikir teknologi jangan sampai mengganggu 
kesehatan, termasuk kesehatan mental. Beliau 
juga berpesan bahwa jangan sampai teknologi 
menarik manusia ke dalam hal-hal yang negatif, 
seperti kecanduan handphone.

Dr. Aep Kusnawan, S.Ag., M.Ag selaku 
pemateri seminar nasional mengatakan 
bahwa awalnya media sosial bertujuan untuk 
mendekatkan yang jauh, ternyata realitanya 
malah menjauhkan yang dekat. Media sosial 
menurutnya banyak memengaruhi generasi 
muda, baik pengaruh positif maupun negatif. 
Salah satu dampak negatif dari media sosial 
adalah mengakibatkan rasa kecanduan. Akibat 
dari kecanduan bermain media sosial yaitu 
depresi, takut ketinggalan momen atau Fear of 
Missing Out (FOMO), Cyber bullying, merasa 
kesepian, dan sebagainya. Cara menjaga 
kesehatan mental bagi remaja yaitu dengan 
cara mengalihkan perhatian pada media sosial 
dengan aktivitas positif, kembali merekatkan 
hubungan dengan teman dan keluarga, serta 
luapkan perasaan yang ada melalui karya. 
Tidak hanya itu saja, beliau berpesan apabila 
kita sedang ada masalah, kembalilah kepada 
Allah dengan berdoa untuk meminta petunjuk 
kepada-Nya.

Selanjutnya yaitu sharing session 
bersama Shaila Hanifah Zainab, S.Psi., dan 
Natta Reza. Psychoeducation Speaker ini 
menyampaikan bahwa batasan hal yang sehat 
dan tidak sehat itu kalau sudah memengaruhi 
aktivitas di kehidupan sehari-hari. Apabila 
aktivitas sehari-hari sudah terganggu dengan 
handphone, bahkan sampai ke kamar mandi 
bawa handphone, berarti sudah kecanduan. 

Shaila juga membahas tentang remaja yang 
takut ketinggalan momen atau Fear of Missing 
Out (FOMO). Hal itu terjadi karena di fase 
remaja, terdapat rasa ingin tervalidasi atau ingin 
diakui di lingkungan teman-teman atau orang 
lain. Akibat munculnya media sosial, kebutuhan 
untuk tervalidasi secara sosial pun menjadi lebih 
luas. Selanjutnya Natta Reza selaku influencer 
menyampaikan bahwa saat ini peluang untuk 
menjadi viral di media sosial itu sangat mudah, 
apalagi kalau yang viral adalah hal yang 
negatif. Oleh karena itu beliau mengingatkan 
dalam menggunakan media sosial sebaiknya 
digunakan dalam menyebarkan kebaikan. 
Walaupun banyak orang yang memberikan 
hate comment, jangan sampai berhenti untuk 
menyebarkan kebaikan.

Acara puncak ISCOUFEST 5.0 ditutup 
dengan pengumuman pemenang lomba yang 
telah berjalan pada 16 Oktober - 16 November 
2023. Pemenang lomba yang diumumkan yaitu 
berasal dari lomba esai dan poster kategori 
SMA/sederajat, serta lomba video Kreatif, MHQ 
cabang 5 Juz, MTQ, adzan, & pidato Bahasa 
Indonesia untuk kategori umum. 



Program Studi Teknologi Pangan 
Universitas Al-Azhar Indonesia (Tekpang UAI) 
mengadakan acara Open Lab Sesi 2 yang 
dilaksanakan di Auditorium Universitas Al-
Azhar Indonesia pada Sabtu, 25 November 
2023. Acara ini merupakan kegiatan rutin yang 
diselenggarakan oleh Tekpang UAI setiap tahun. 
Tahun ini Tekpang UAI berkolaborasi dengan PT. 
Mahakimia Indonesia dan PT. Novatech Integra 
Solusindo dalam pelaksanaan Open Lab yang 
kedua. Kegiatan Open Lab Sesi 2 ini mengambil 
tema “Seminar & Lab Equipment Hands-on: Color 
Measurement Tools & FTIR Spectrophotometer”, 
dan dihadiri oleh mahasiswa UAI serta tamu 
undangan dari berbagai sekolah dan universitas 
di Indonesia. Tujuan pelaksanaan seminar ini 
yaitu meningkatkan kemampuan mahasiswa, 
terutama kemampuan rekayasa pangan, supaya 
dapat bermanfaat bagi sesama.

Acara Open Lab Sesi 2 mengundang 
narasumber yang berasal dari Negeri Jiran 

Malaysia, yaitu Siang Keat Ng. Beliau adalah 
seorang Applicant Specialist yang berasal dari 
perusahaan penyuplai FTIR Spectrophotometer 
dan Color Measurement Tools, Hunter 
Associates Laboratory, Inc., atau HunterLab. 
Selain itu, Program Studi Teknologi Pangan 
Universitas Al-Azhar Indonesia juga turut 
mengundang narasumber yang berasal dari PT. 
Novatech Integra Solusindo, yaitu Yudi Harianto 
selaku Novatech Application Engineer. Kedua 
narasumber ini akan membahas seputar warna 
dalam sudut pandang ilmu teknologi pangan 
dan penggunaan FTIR Spectrophotometer serta 
Color Measurement Tools.

Acara dibuka dengan sambutan oleh 
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi (FST) Ir. 
Hidayat Yorianta Sasaerila, M.Sc., PhD. Beliau 
mengatakan bahwa industri pangan ini adalah 
salah satu industri yang dapat bertahan dan 
berkembang pesat di masa-masa krisis karena 

Seminar Open Lab Kembali Hadir dengan Demonstrasi Color 
Measurement Tools dan FTIR Spectrophotometer, Ada Tamu dari 

Malaysia, Lho!



orang terus memerlukan makanan. Beliau 
berkata teknologi pangan ini mempunyai peluang 
yang besar untuk terus berinovasi, baik di bidang 
kuliner maupun teknologi. Dengan adanya 
teknologi seperti FTIR Spectrophotometer dan 
Color Measurement Tools, kreativitas di bidang 
pangan dapat terus berkembang. Sambutan 
ditutup dengan penandatangan kerjasama 
antara FST UAI, PT. Mahakimia Indonesia dan 
PT. Novatech Integra Solusindo.

Sesi seminar pertama diisi oleh 
Applicant Specialist HunterLab, Siang Keat Ng. 
Beliau menyampaikan materi yang bertopik 
“The Challenges and Importance of Colour 
Measurement in Food and Beverages Industry”. 
Beliau menjelaskan bahwa mengamati warna 
pada produk makanan itu sangat penting. 
Narasumber menjelaskan pentingnya 
pengukuran warna pada makanan menggunakan 
alat yaitu untuk melihat konsistensi kualitas 
makanan, mengomunikasikan seputar warna 
kepada konsumen dan supplier, serta menghemat 
biaya. Seminar sesi kedua disampaikan oleh 
Novatech Application Engineer, Yudi Harianto, 
tentang penggunaan FTIR Spectrophotometer 
dan Color Measurement Tools. Narasumber 

menjelaskan tentang perhitungan dan teori 
yang terkait dengan penggunaan alat-alat 
tersebut supaya dapat membantu penelitian 
terkait dengan warna pada makanan. Sesi 
seminar dilanjutkan dengan tanya jawab antara 
narasumber dengan peserta acara.

Setelah sesi tanya jawab, kegiatan 
dilanjutkan dengan sesi Hands On! atau 
sesi demonstrasi penggunaan FTIR 
Spectrophotometer dan Color Measurement 
Tools yang dilakukan oleh para peneliti yang 
berasal dari PT. Novatech Integra Solusindo. 
Para peneliti menjelaskan penggunaan alat 
tersebut dengan jelas dan mendetail. Percobaan 
ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan nilai 
warna yang terdapat di suatu makanan atau 
minuman. Acara ditutup dengan sesi tanya 
jawab antara peneliti dengan peserta terkait 
dengan penggunaan Color Measurement Tools 
dan  FTIR Spectrophotometer

Diharapkan dengan adanya seminar Open 
Lab Sesi 2 ini dapat meningkatkan kemampuan 
mahasiswa terkait dengan penggunaan 
teknologi pangan, terutama teknologi yang 
mengukur nilai warna pada makanan.



Universitas Al-Azhar Indonesia (UAI) 

menyelenggarakan kegiatan Medical Check Up 

(MCU) yang berlangsung di Auditorium UAI dan 

lobi pada Selasa, 28 November 2023. Medical 

Check Up merupakan bentuk pelayanan dari 

Departemen Sumber Daya Manusia (SDM) UAI 

kepada seluruh pegawai dalam memperhatikan 

kesejahteraan pegawai, salah satunya dalam 

aspek kesehatan. Tujuan pelaksanaan kegiatan 

tersebut untuk memantau serta memastikan 

kesehatan para pegawai UAI dalam kondisi 

sehat dan baik.

Medical Check Up Universitas Al-Azhar 

Indonesia diselenggarakan setiap dua tahun 

sekali. Pada tahun ini, UAI menggandeng para 

peneliti yang berasal dari lembaga pelayanan 

kesehatan Prodia dalam pelaksanaan Medical 

Check Up pegawai UAI.

Program pemeriksaan kesehatan ini diikuti 

oleh beberapa jajaran pegawai Universitas 

Al-Azhar Indonesia dan pengurus Yayasan 

Pesantren Islam Al-Azhar (YPIA) yang telah 

memenuhi syarat. Persyaratan untuk mengikuti 

program MCU tahun 2023 yaitu minimal 

berusia 40 tahun dan minimal sudah bekerja 

di UAI selama 5 tahun. Sebanyak 110 pegawai 

hadir untuk memeriksa kesehatannya di UAI. 

Kegiatan ini diramaikan dengan kedatangan 

Pembina YPIA Prof. Dr. H. Jimly Asshiddiqie, 

S.H., M.H., Ketua Dewan Pengawas YPIA Prof. 

Dr. Nurhayati Djamas, M.A., M.Si., serta para 

pimpinan Universitas Al-Azhar Indonesia, yaitu 

Rektor Prof. Dr. Ir. Asep Saefuddin, M.Sc., Wakil 

Rektor I Bidang Akademik Dr. Drs. Zirmansyah, 

Universitas Al-Azhar Indonesia dan Prodia Gelar Program 
Medical Check Up, Dihadiri oleh 110 Pegawai UAI



M.Pd., Wakil Rektor II Bidang Sumber Daya Ir. 

Ade Suryanti, M.M. IPU., dan Wakil Rektor III 

Bidang Kemahasiswaan & Alumni Dr. Faisal 

Hendra, Lc., M.A.

Kegiatan Medical Check Up ini dimulai pada 

pukul 07.00 WIB hingga 14.00 WIB. Pemeriksaan 

kesehatan ini dilaksanakan di Auditorium dan 

Lobi. Pemeriksaan yang berjalan di Auditorium 

UAI yaitu pemeriksaan Indeks Massa Tubuh 

(IMT), pengukuran tensi & suhu badan, cek darah, 

cek urin, visus jauh & visus dekat, pemeriksaan 

Elektrokardiogram (EKG), dan pemeriksaan 

fisik. Untuk melakukan pemeriksaan Rontgen, 

para peserta mengunjungi lab yang berada di 

lobi. Wakil Rektor II Bidang Sumber Daya Ir. 

Ade Suryanti, M.M. IPU., menyampaikan kesan 

dan pesan positif terhadap kegiatan MCU 

tahun 2023. “Alhamdulillah kegiatan MCU telah 

berjalan dengan lancar dan semoga bermanfaat 

bagi seluruh pegawai UAI”, ungkap beliau.



Universitas Al-Azhar Indonesia (UAI) 
dan Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar 
(YPIA) secara resmi melakukan serah terima 
pengelolaan Area Basement 2 pada Kamis, 
30 November 2023.  Acara ini dihadiri oleh 
Sekretaris YPIA Drs. Ono Ruhiana, M.Pd, Rektor 
UAI Prof. Dr. Ir. Asep Saefuddin, M.Sc, Wakil 
Rektor I Bidang Akademik Dr. Drs. Zirmansyah, 
M.Pd., Wakil Rektor II Bidang Sumber Daya Ir. 
Ade Suryanti, M.M. IPU., Wakil Rektor III Bidang 
Kemahasiswaan & Alumni Dr. Faisal Hendra, 
Lc., M.A., Ketua Bidang Dakwah & Sosial Dr. 
Zahrudin Sulthani, M.Ag., Direktur PT. Berkah 
Gemilang Ir. Saifudin Anis, serta dekan-dekan 
setiap Fakultas di UAI.

Sebelumnya Basement 2 telah diresmikan 
pada tahun 2019. Namun beberapa tahun 
kemudian terdapat beberapa masalah, seperti 
masalah kebocoran air. Untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas, Basement 2 akhirnya 
direnovasi dan selesai pada bulan November 

tahun 2023. 
Acara serah terima ini dimulai dengan 

penyampaian sambutan oleh Direktur PT. Berkah 
Gemilang Ir. Saifudin Anis. Setelah sambutan, 
pihak YPIA yang diwakili oleh Sekretaris YPIA 
Drs. Ono Ruhiana, M.Pd., dan pihak PT. Berkah 
Gemilang yang diwakili oleh Ir. Saifudin Anis 
selaku Direktur menandatangani penyerahan 
pengelolaan Basement 2 ke Universitas Al-
Azhar Indonesia. 

Acara serah terima Basement 2 ditutup 
dengan sesi foto bersama antara pengurus YPIA, 
pimpinan UAI, dan PT. Berkah Gemilang selaku 
vendor pelaksana renovasi. Semoga Basement 
2 UAI dapat membawa manfaat untuk Sivitas 
Akademika Universitas Al-Azhar Indonesia.

Universitas Al-Azhar Indonesia (UAI) dan Yayasan Pesantren 
Islam Al-Azhar (YPIA) Gelar Serah Terima Pengelolaan Area 

Basement 2 



Korps Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
(KOMIK) Universitas Al-Azhar Indonesia (UAI) 
menggelar acara seminar COMFEST IDEA di 
Auditorium UAI pada Kamis, 30 November 2023. 
Seminar yang bertema “Seruan Komunikasi 
untuk Nusantara” ini merupakan puncak dari 
rangkaian acara Communication Festival 
(COMFEST) UAI 2023 yang telah berlangsung 
sejak 25 Oktober hingga 30 November 2023. 
Seminar COMFEST IDEA tahun ini membahas 
tentang ilmu komunikasi dan upaya dalam 
pelestarian lingkungan. Seminar ini diadakan 
untuk meningkatkan kesadaran peserta seminar 
tentang isu lingkungan hidup dan kelestarian 
flora-fauna di Indonesia.

Seminar ini diisi oleh narasumber 
yang ahli dibidangnya, yaitu Expertise WWF 
Indonesia Febri Anggriawan Widodo, Founder 
Amati Indonesia & Co-Founder Walasea 
Viringga Kusuma, dan Dosen Ilmu Komunikasi 
UAI Dr. Damayanti Wardyaningrum, SE., M.Si. 

Tidak hanya itu saja, seminar COMFEST IDEA 
juga dihadiri oleh 54 peserta yang berasal dari 
beberapa sekolah dan universitas di Indonesia, 
seperti SMAN 14 Jakarta, Universitas 
Padjajaran, Universitas Kristen Petra Surabaya, 
Universitas Bhayangkara, Universitas Kristen 
Indonesia, Politeknik Tempo, dan sebagainya. 
Ke-54 peserta seminar ini merupakan individu 
dan tim yang telah mengikuti lomba yang 
diselenggarakan oleh COMFEST UAI 2023, 
seperti lomba Advertime (Advertising Time), 
lomba Broadway (Broadcasting Way), serta 
lomba GoPro (Go PR Professional). 

Acara seminar dibuka dengan sambutan 
ketua pelaksana COMFEST UAI 2023 Cherry 
Indahsyawal. Ia menyampaikan ucapan 
terimakasih kepada para panitia yang telah 
menyelenggarakan COMFEST UAI 2023 hingga 
selesai, serta kepada para hadirin yang berasal 
dari siswa SMA sederajat hingga mahasiswa UAI 
dan umum. Selanjutnya perwakilan KOMIK yaitu 

Demi Meningkatkan Kesadaran Pentingnya Menjaga Kelestarian 
Lingkungan, Korps Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Al-Azhar 

Indonesia (KOMIK UAI) Gelar Seminar COMFEST IDEA “Seruan 
Komunikasi untuk Nusantara” 



Penanggung Jawab COMFEST 2023 Nabeela 
Asyfa menyampaikan sambutan yang berupa 
harapan agar acara ini dapat menjadi wadah 
untuk lebih memahami pentingnya komunikasi 
dalam membangun komunitas yang kuat. Dekan 
FISIP UAI Dr. Heri Herdiawanto, S.Pd., M.Si., 
juga memberikan sambutan bahwa manusia 
sebagai makhluk Tuhan itu tidak bisa hidup di 
dunia tanpa adanya alam yang lestari. Manusia 
tidak boleh egois dalam mengelola lingkungan, 
karena manusia itu memiliki tanggung jawab 
untuk melestarikan lingkungan supaya tetap asri 
dan lestari. Beliau menutup sambutan dengan 
peresmian pelaksanaan Seminar COMFEST 
IDEA tahun 2023.

Narasumber pertama, yaitu Febri 
Anggriawan Widodo selaku Expertise WWF 
Indonesia menyampaikan materi tentang upaya 
pelestarian lingkungan. Beliau menjelaskan 
bahwa Indonesia sangat kaya akan keragaman 
hayati dan sumber daya alam. Persebaran fauna 
di Indonesia ternyata dibagi menjadi tiga wilayah 
yang memiliki ciri khasnya masing-masing. 
Pemateri memberikan pesan bahwa tanggung 
jawab warga negara Indonesia itu adalah 
menjaga kelestarian lingkungan dan keragaman 
hayati di Indonesia. Bagi mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) cara untuk 
melindungi lingkungan yaitu dengan melakukan 
komunikasi publik dengan melakukan gerakan 
sosial serta terjun dalam dunia politik dengan 
membuat regulasi yang mendukung pelestarian 
lingkungan. Selanjutnya Dosen Ilmu Komunikasi 
UAI Dr. Damayanti Wardyaningrum, SE., M.Si., 
sebagai narasumber kedua menyampaikan 
materi tentang kearifan lokal masyarakat 
Indonesia dalam menjaga lingkungan. Beliau 
menyatakan bahwa ternyata masyarakat 
Indonesia memiliki berbagai kearifan lokal 
dalam menjaga lingkungan tetap asri. Beliau 
memberikan contoh kearifan lokal tersebut 
seperti tradisi Subak atau tradisi irigasi pertanian 
ala Bali yang ramah lingkungan, upacara 

syukuran enam bulanan oleh masyarakat Bali, 
mitos Buaya Buntung di Suku Betawi, rumah 
panggung di Riau, larangan menebang pohon di 
Garut, sedekah gunung di Merapi, dan sedekah 
laut di Pantai Selatan Pulau Jawa. Narasumber 
terakhir, yaitu Founder Amati Indonesia Viringga 
Kusuma, memberikan pemaparan tentang 
Green Economy. Beliau menyampaikan bahwa 
pasca Pandemi COVID-19, banyak perusahaan 
besar yang telah mengubah sistemnya menjadi 
sistem green economy atau ekonomi hijau. 
Saat ini perusahaan dituntut untuk menerapkan 
kebijakan ekonomi yang berbasis pelestarian 
lingkungan dan memperhatikan aspek sosial. 
Mahasiswa perlu untuk membuat green 
portofolio untuk menunjang karir di perusahaan 
yang mendukung keberlanjutan lingkungan 
dengan cara mengikuti berbagai kegiatan-
kegiatan pelestarian lingkungan sebagai bentuk 
komitmen dalam menjaga lingkungan. Seminar 
ini ditutup dengan sesi tanya-jawab antara 
narasumber dengan peserta. 

Acara ditutup dengan pengumuman 
pemenang lomba COMFEST UAI 2023. Juara 
pertama lomba Broadway (Broadcasting 
Way) dimenangkan oleh tim The Adams dari 
Politeknik Tempo, juara 2 diraih oleh tim P2C 
Team Politeknik Tempo, dan juara tiga diraih 
oleh CPR TEAM Universitas Kristen Indonesia. 
Untuk lomba GoPro (Go PR Professional), 
juara pertama diraih oleh Ariadne Khatarina 
Moniaga dari Politeknik Tempo, juara kedua 
diraih oleh Sebastian Jusuf Tanjung dari UAI, 
dan juara ketiga yaitu Zikrul Fauzan Azhima dari 
Politeknik Tempo. Pemenang lomba Advertime 
(Advertising Time) juara pertama diraih oleh 
DnF Team Universitas Padjajaran Bandung, 
juara kedua oleh Gempa Team UAI, dan juara 
ketiga oleh Chill Team dari Politeknik Tempo.

Semoga seminar COMFEST IDEA tahun 
2023 ini meningkatkan kesadaran mahasiswa 
untuk menjaga kelestarian lingkungan dan 
keragaman hayati di Indonesia.



Fakultas Ekonomi & Bisnis, Pusat Karir 
Universitas Al-Azhar (UAI), dan PT. Bank 
MNC Internasional, TBK berkolaborasi dalam 
melaksanakan seminar MNC Bank Goes to 
Campus di Ruang Serbaguna pada Kamis, 
30 November 2023. MNC Bank mengadakan 
seminar ini dengan maksud ingin berkontribusi 
dan berbagi ilmu kepada mahasiswa UAI terkait 
dengan persiapan berkarir di bidang perbankan. 
Seminar yang bertema “Peluang dan Tantangan 
Berkarir di Industri Perbankan” ini mengundang 
Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis UAI Dr. 
Kuncoro Hadi, S.T., MI., dan Talent Acquisition 
Division Head PT Bank MNC Internasional, TBK 
Ahmad Mawardi sebagai pembicara. 

Seminar dibuka dengan sambutan Wakil 
Rektor III Bidang Kemahasiswaan & Alumni 
Dr. Faisal Hendra, Lc., M.A. bahwa saat ini 
perguruan tinggi tidak hanya mengantarkan 
mahasiswa hingga mendapatkan gelar sarjana 
saja, tetapi juga bertanggung jawab untuk 
mampu mengawal mahasiswa ke dunia kerja, 
bahkan hingga setelah dunia kerja.  Untuk 

mengimplementasikan misi tersebut, UAI 
memiliki program Tracer Study dan User 
Survey yang dilakukan oleh Pusat Karir (Career 
Development Center) UAI. 

Sebelum sesi seminar dimulai, panitia 
mengadakan hiburan yaitu sesi kuis seputar 
MNC Group melalui aplikasi kuis Quizzis. 
Para peserta seminar tampak antusias untuk 
mengikuti kuis ini. Bagi lima peserta dengan 
nilai teratas berhak mendapatkan hadiah berupa 
saldo OVO senilai Rp50.000. 

Seminar sesi pertama disampaikan 
oleh Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis UAI 
Dr. Kuncoro Hadi, S.T., MI., yang menjelaskan 
tentang peluang dan tantangan di industri 
perbankan 4.0. Beliau menyampaikan bahwa 
di era revolusi industri 4.0 perbankan sudah 
berubah menjadi perbankan digital (digital 
banking). Dulunya ketika mau buka rekening 
perlu berbagai dokumen, sekarang hanya perlu 
nomor telepon dan verifikasi muka. Pemateri 
tidak lupa menyampaikan bahwa untuk 
menyambut dunia kerja, mahasiswa harus 

Mahasiswa UAI Persiapkan Diri Sebelum Memasuki Dunia Kerja Melalui 
Seminar MNC Bank Goes to Campus



meningkatkan kemampuan analisis, sikap atau 
attitude, dan kerjasama dalam tim. 

Ahmad Mawardi selaku Talent Acquisition 
Division Head PT Bank MNC Internasional, 
TBK melanjutkan pembahasan terkait dengan 
peluang dan tantangan di industri perbankan 
4.0.  Beliau menjelaskan tentang tantangan 
yang harus dihadapi bagi fresh graduate yaitu 
tantangan internal dan eksternal. Tantangan 
internal bagi fresh graduate adalah banyak yang 
tidak pay attention soal kualifikasi pekerjaan 
yang dicari, terlalu selektif dalam memilih 
pekerjaan, dan memasang ekspektasi yang 
terlalu tinggi. Tantangan eksternal yang dihadapi 

oleh fresh graduates yaitu persaingan mencari 
kerja, experiences requirements (persyaratan 
pengalaman kerja), dan common expectation. 
Tidak lupa pembicara menyampaikan tips untuk 
melamar kerja yaitu buat job portal (LinkedIn, 
Jobstreet, dll), perhatikan sosial media kalian, 
bangun personal branding yang positif, tepat 
waktu ketika wawancara, bisa multitasking, dan 
harus percaya diri.

Dengan diselenggarakan seminar MNC 
Bank Goes to Campus ini, diharapkan mahasiswa 
UAI dapat lebih siap ketika lulus dan memasuki 
dunia kerja. 



Kantor Urusan Internasional Universitas 
Al-Azhar Indonesia (KUI UAI) mengadakan 
seminar internasional yang bertema “Innovation 
for Islamic Sustainable Development and 
Civilization” di Ruang Serbaguna pada 
Selasa, 05 Desember 2023. Pelaksanaan 
seminar internasional ini dilaksanakan untuk 
merayakan peresmian Collaborative Research & 
Innovation Center (CRIC) on Islamic Sustainable 
Development & Civilization. Lembaga 
ini diluncurkan untuk menjadi lembaga 
penelitian yang berfokus pada pembangunan 
peradaban Islam yang berbasis pembangunan 
berkelanjutan. Seminar Internasional dihadiri 
oleh para narasumber yang berasal dari dalam 
dan luar negeri, yaitu Rektor Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Prof. Asep 
Saepudin Jahar, M.A., Ph.D., Dekan Fakultas 
Teknologi Multimedia & Komunikasi Universiti 
Utara Malaysia (UUM) Assoc. Prof. Dr. Mohd. 
Khairie Ahmad, dan Presiden Busan Indonesia 
Center Prof. Dr. Kim Soo-il. 

Seminar Internasional dibuka dengan 

sambutan Rektor UAI Prof. Ir. Asep Saefuddin, 
M.Sc., tentang hubungan antara Islam dan 
Sustainable Development Goals (SDGs). 
Beliau menyampaikan bahwa Islam dan SDGs 
itu berkaitan satu sama lain dan tidak dapat 
dilepaskan, bahkan SDGs ini menjadi bagian 
dari Islam. Hal ini sesuai dengan prinsip Islam, 
yaitu Islam Rahmatan lil Alamiin yang memiliki 
makna Islam adalah rahmat bagi seluruh alam. 
Rektor juga menginformasikan bahwa UAI 
akan terus berkontribusi dalam pembangunan 
yang berkelanjutan melalui Collaborative 
Research & Innovation Center (CRIC) on Islamic 
Sustainable Development & Civilization yang 
saat ini dipimpin oleh H.E. Prof. Dr. K.H. Husnan 
Bey Fananie. Beliau berharap kolaborasi 
dalam pembangunan berkelanjutan ini dapat 
bermanfaat untuk generasi di masa depan. 
Sambutan ditutup dengan penandatangan 
Memorandum of Understanding (MoU) antara 
UAI yang diwakili oleh Prof. Ir. Asep Saefuddin, 
M.Sc., dengan perwakilan The Indonesian 
Inclusive Blue-Green Economy Foundation, Dr. 

Wujudkan Pembangunan Peradaban Islam yang Berkelanjutan, UAI 
Resmikan Collaborative Research & Innovation Center (CRIC) on Islamic 

Sustainable Development & Civilization di Seminar Internasional 



sc. agr. Sunny W.H. Reetz., SP.
Setelah penandatangan MoU, kegiatan 

dilanjutkan dengan sesi seminar pertama 
yang disampaikan oleh Prof. Asep Saepudin 
Jahar, M.A., Ph.D., tentang Innovation in the 
Islamic education for Sustainable Development: 
Challenges and Opportunities. Beliau 
menyampaikan bahwa saat ini dunia Islam 
dihadapi dengan berbagai tantangan yang 
menghambat perkembangan inovasi, seperti 
tidak semua pendidikan di dunia Islamyang 
beririsan dengan inovasi, kurangnya pelatihan 

bagi tenaga pendidik terkait dengan metode 
pengajaran yang kreatif & inovatif, ketimpangan 
dalam mengakses teknologi & sumber digital, 
dan minimnya investasi dalam pembangunan 
infrastruktur pendidikan & teknologi. Beliau 
berpesan untuk menjawab tantangan tersebut, 
kita harus mengembangkan teknologi 
pendidikan (Edtech), Social Entrepreuneurship, 
Diversity, Equity, dan Inclusion, serta 
menapaktilasi masa-masa kejayaan Islam di 
masa lampau supaya pendidikan Islam terus 
relevan. 

Sesi seminar kedua disampaikan oleh 
Assoc. Prof. Dr. Mohd. Khairie Ahmad yang 
tentang “MADANI Conception in Communication 
Framework for Sustainable Development”. Beliau 
memaparkan bahwa saat ini Malaysia sebagai 
salah satu negara Muslim telah menerapkan 
pembangunan berkelanjutan. Hal ini dapat 
dillihat dari konsepsi Malaysia Madani atau 
MADANI yang digagas oleh Perdana Menteri 
Malaysia Anwar Ibrahim yang mengadopsi 

17 tujuan pembangunan keberlanjutan 
atau SDGs Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB). Konsepsi MADANI ini memiliki makna 
KeMampanan (Sustainability), KesejAhteraan 
(Prosperity), Daya Cipta (Innovation), HormAt 
(Respect), KeyakiNan (Trust), dan Ihsan (Care & 
Compassion). 

Prof. Dr. Kim Soo-il mengisi seminar sesi 
ketiga yang membahas tentang Strategies for 
Human Resource Management in Establishing 
Global Halal Standards. Dalam bahasannya, 
narasumber berfokus pada upaya dalam 

memberlakukan standar kehalalan di Korea 
Selatan. Beliau menyampaikan bahwa Muslim 
di Korea Selatan saat ini sebanyak 30.000 jiwa. 
Tantangan yang ada dalam memberlakukan 
standar halal di Korea Selatan yaitu tidak adanya 
komite khusus yang mengurusi kehalalan 
produk yang dikonsumsi oleh Muslim seperti 
MUI di Indonesia. Untuk itu, Pemerintah Korea 
Selatan bekerjasama dengan negara-negara 
mayoritas Muslim, seperti Indonesia, untuk 
melakukan penetapan standar produk Halal di 
Korea Selatan.

Dengan adanya Collaborative Research & 
Innovation Center (CRIC) on Islamic Sustainable 
Development & Civilization, diharapkan 
UAI dapat menjadi ujung tombak dalam 
mewujudkan pembangunan peradaban Islam 
yang berasaskan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Development) di Indonesia dan 
dunia.



Direktorat Pengembangan Universitas 
Al-Azhar Indonesia (DPA UAI) gelar kegiatan 
Workshop “Evaluasi Konten E-Learning Mata 
Kuliah Jiwa Kepemimpinan dan Kewirausahaan 
(JK2) untuk Sistem Pembelajaran Daring 
(SPADA)” di Basement 2 pada Selasa, 05 
Desember 2023.  Workshop ini digelar untuk 
mengevaluasi Sistem Pembelajaran Daring 
(SPADA) yang selama ini telah berjalan di UAI, 
terutama terkait dengan konten E-Learning 
pada mata kuliah Jiwa Kepemimpinan dan 
Kewirausahaan (JK2). Pembicara pada 
workshop ini yaitu Dosen Fakultas Ilmu 
Komputer Universitas Indonesia (Fasilkom 
UI), Prof. Dr. Dra. Kasiyah, M.Sc., dan dihadiri 
oleh Wakil Rektor I Bidang Akademik, Dr. Drs. 
Zirmansyah, M.Pd., Ketua Panitia, Syafitri 
Jumianto, S.Si., M.Si, serta anggota Departemen 
Pengembangan UAI. 

Workshop ini dibuka dengan pengantar 
pelaksanaan kegiatan oleh Syafitri Jumianto, 
S.Si., selaku Ketua Panitia Acara. Beliau 
menyampaikan bahwa Universitas Al-

Azhar Indonesia telah terpilih sebagai salah 
satu universitas yang mendapatkan hibah 
program Pengembangan & Penyelenggaraan 
Pembelajaran Digital (P3D) oleh Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset & Teknologi 
(Kemenristek) dari 21 perguruan tinggi yang 
terpilih. Selain itu beliau juga menyampaikan 
bahwa workshop ini merupakan yang ketiga 
kalinya digelar oleh UAI yang membahas tentang 
pembelajaran digital.

Selanjutnya sambutan yang disampaikan 
oleh Dr. Drs. Zirmansyah, M.Pd., selaku Wakil 
Rektor I Bidang Akademik. Beliau menyampaikan 
bahwa UAI merupakan salah satu perguruan 
tinggi swasta yang sejak awal pendiriannya 
sudah terdapat mata kuliah Jiwa Kepemimpinan 
dan Kewirausahaan (JK2), yaitu sejak tahun 
2000. Beliau juga menjelaskan bahwa ada 
tiga kemampuan yang harus dipelajari di 
mata kuliah tersebut yaitu kepemimpinan 
(leadership), manajerial, dan membangun 
jejaring (networking), yang dikolaborasikan 
dengan nilai-nilai keislaman. Sambutan ditutup 

DPA UAI Gelar Workshop “Evaluasi Konten E-Learning Mata 
Kuliah Jiwa Kepemimpinan dan Kewirausahaan (JK2) untuk Sistem 

Pembelajaran Daring (SPADA)” Demi Tingkatkan Kualitas E-Learning 



dengan penyerahan cinderamata dan kegiatan 
foto bersama. 

Prof. Dr. Dra. Kasiyah, M.Sc., selaku 
narasumber workshop menyampaikan materi 
tentang Evaluasi Konten E-Learning Mata 
Kuliah Jiwa Kepemimpinan dan Kewirausahaan 
(JK2) untuk Sistem Pembelajaran Daring 
(SPADA). Menurutnya, pembelajaran secara 
daring perlu dievaluasi supaya berjalan secara 
efektif. Beliau memaparkan beberapa contoh 
yang dapat dievaluasi seperti pembelajaran 
daring harus berjalan dengan suasana yang 
lebih menyenangkan, baik bagi pengajar 
maupun pelajar, menambah sesi refleksi supaya 
mahasiswa dapat memahami kemampuannya, 

materi yang disampaikan harus lebih mudah 
dipahami,.dan pembelajaran daring harus lebih 
interaktif. Selama sesi workshop, narasumber 
dan peserta saling bertanya terkait evaluasi 
e-learning supaya lebih efektif untuk mahasiswa.

Setelah sesi workshop, acara diisi dengan 
kegiatan diskusi internal yang dilaksanakan 
oleh tim pengembang e-learning dan diskusi 
pelaporan akhir penggunaan dana hibah P3D. 
Dengan adanya acara workshop ini, diharapkan 
pembelajaran secara digital mata kuliah Jiwa 
Kepemimpinan dan Kewirausahaan (JK2) 
menjadi lebih efektif dan lebih mudah diikuti 
oleh mahasiswa UAI kedepannya.



Universitas Al-Azhar Indonesia (UAI) 
mengirimkan 6 mahasiswa untuk mengikuti 
lomba debat Bahasa Arab pada acara IIUM 
International Arabic Debate Open 2023

Yang berlangsung selama empat hari, 
yaitu pada 8-11 Desember 2023. Perlombaan 
yang digelar di Islamic International University 
of Malaysia (IIUM) dihadiri oleh peserta yang 
berasal dari beberapa negara, seperti Malaysia, 
Singapura, Vietnam, Brunei Darussalam, dan 
Indonesia. Universitas Al-Azhar Indonesia 
menjadi satu-satunya perwakilan dari 
Perguruan Tinggi Swasta Indonesia yang hadir 
dalam perlombaan debat tersebut. Selain 
itu, perwakilan dari Perguruan Tinggi Negeri 
Indonesia yang menghadiri lomba debat yaitu 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang (UIN Malang).

Mahasiswa UAI yang mengikuti lomba 
debat Bahasa Arab yaitu Siti Islahiyah, Abdullah, 
dan Husain Habsyi. Tidak hanya peserta 
utama saja, peserta cadangan dan mahasiswa 
kaderisasi juga ikut ke Malaysia, yaitu Fildzah 

Halwa Ramadhani, Hanah, dan Muhammad 
Faqih Zul’ilmi.  Keenam mahasiswa yang akan 
berangkat ini merupakan mahasiswa Program 
Studi Bahasa dan Sastra Arab yang berasal dari 
angkatan 2019 hingga 2022. Perwakilan UAI 
akan berangkat ke Malaysia pada Rabu sore, 6 
Desember 2023 dan Kamis malam, 7 Desember 
2023.

Salah satu peserta lomba debat Bahasa 
Arab, yaitu Siti Islahiyah, menyampaikan 
tujuan mereka mengikuti perlombaan yang 
berlangsung di Malaysia yaitu untuk mengasah 
kemampuan Bahasa Arab, kemampuan 
berdebat, dan kemampuan membedah mosi-
mosi yang dibahas ketika lomba. Tidak hanya itu 
saja, mereka termotivasi untuk membawa nama 
baik Program Studi Bahasa dan Kebudayaan 
Arab, Universitas Al-Azhar Indonesia, dan UKKM 
Al-Azhar Language Center (ALC).

Sebelum diberangkatkan ke IIUM, 
Rektor UAI Prof. Dr. Ir. Asep Saefuddin, M.Sc 
memberikan sambutan dan dukungan kepada 
peserta lomba pada Selasa, 6 Desember 2023. 

Hebat! 6 Mahasiswa Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Arab UAI 
Siap Meraih Juara Lomba Debat Bahasa Arab IIUM International Arabic 

Debate Open 2023 di Malaysia



Rektor merasa bangga mahasiswa Bahasa 
dan Kebudayaan Arab UAI menjadi salah 
satu perwakilan Indonesia dalam lomba IIUM 
International Arabic Debate Open 2023. Beliau 
memberikan pesan agar peserta tetap percaya 
diri dan tenang supaya dapat mengikuti lomba 
debat dengan lancar.

Semoga para mahasiswa Program Studi 
Bahasa dan Kebudayaan Arab yang mengikuti 
lomba debat bahasa Arab di IIUM International 
Arabic Debate Open 2023 dapat meraih juara 
dan dapat mengharumkan nama Universitas Al-
Azhar Indonesia.
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